BAB V

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Pada akhirnya, berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa ke pemilikan
uang elektronik pada non — nasabah memiliki kemungkinan
untuk melanggar prinsip kehati — hatian apabila data yang
digunakan non-nasabah terlalu sedikit dan tidak spesifik.
Dimana, tindakan Bank mengenai jenis data yang di mintakan
kepada non — nasabah tidaklah cukup hati — hati dan terkesan
terlalu  mudah untuk mendapatkan uang elektronik.
Kemungkinan besar hal tersebut terjadi karena non-nasabah
tidak memiliki rekening pada Bank dan jumlah uang elektronik
non-nasabah tidak terlalu banyak. Seharusnya tidak ada
perbedaan antara non-nasabah dengan nasabah sesuai dengan
prinsip kehati-hatian perbankan Indonesia yang akan menjaga
dana seluruh masyarakat.

Disamping itu, peraturan perbankan di Indonesia
menunjukan ketidak selarasan dilihat dari prinsip kehati - hatian
dan prinsip mengenal nasabah yang memberlakukan nasabah
dan non-nasabah berbeda. Pada bagian menimbang Peraturan
Bank Indonesia mengenai Prinsip Mengenal Nasabah dinyatakan
bahwa pertimbangan dalam pembuatan peraturan tersebut adalah
prinsip kehati — hatian. Namun, dalam peraturan tersebut pula
ada perbedaan antara cakupan pemberlakuan peraturan tersebut
bagi nasabah dan non-nasabah. Sedangkan perbankan Indonesia

mencakup seluruh dana masyarakat Indonesia.

71



Meskipun peraturan — peraturan perbankan Indonesia
memberikan kesempatan pada Bank untuk melakukan self
regulation perlu dipahami tindakan tersebut tidak dapat
diberlakukan seadanya, namun sesuai dengan prinsip kehati —
hatian yang pada akhirnya peraturan mengenai prinsip kehati —
hatian harus dibuat secara khusus dan selaras dengan peraturan —
peraturan perbankan yang lain.

Saran
Melalui penelitian yang mendalam mengenai prinsip kehati —
hatian, peneliti memberikan beberapa saran kepada berbagai
pihak dalam menerapkan prinsip kehati — hatian bagi
penyelenggaraan uang elektronik, yaitu :
a) Self Regulation Dari Bank
i.  Salah satu tindakan Bank yang perlu dilakukan
sebagai pengaplikasian prinsip kehati — hatian
adalah dengan memberikan dan meminta
pernyataan kepada pengguna non-nasabah dalam
penggunaan uang elektronik pada non — nasabah
perlu adanya pernyataan tertulis bahwa non-
nasabah tidak akan melakukan tindakan
pencucian uang, transaksi yang melanggar hukum
dan lain — lain. Sehingga perlu adanya pernyataan
tertulis dari pengguna uang elektronik nasabah
maupun non-nasabah bahwa pengguna uang
elektronik tidak akan menggunakan uang
elektronik secara tidak bertanggung jawab dan
Bank akan menjaga data nasabah dan akan
bertanggung jawab akan keasliannya atau

validitasnya, menjadi data yang dapat
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dipertanggung jawabkan. Hal ini dapat tertuang
dalam terms and conditions.

Bank sangat perlu untuk menerapkan prinsip
kehati — hatian dan prinsip mengenal nasabah
kepada pengguna uang elektronik non — nasabah.
Karena ini, regulasi yang dikeluarkan Bank
jangan hanya memikirkan kemudahan -
kemudahan mengenai kepemilikan, tetapi juga
menjaga agar kemudahan — kemudahan tersebut
selaras dengan prinsip kehati — hatian dan prinsip
mengenal nasabah.

Memperketat pengamanan penggunaan uang
elektronik dalam bentuk aplikasi maupun kartu.
Sehingga apabila kartu atau telepon genggam
hilang ataupun dicuri, pihak lain tidak dapat
menggunakan uang elektronik tersebut karena
bisa saja dilakukan dengan tidak bertanggung
jawab. Untuk aplikasi uang elektronik pada
telepon genggam, sebaiknya difasilitasi dengan
nomor PIN, verifikasi barcode atau pada saat
penggantian PIN, diberikan pertanyaan -
pertanyaan yang menjadi alternatif keamanan
kode uang elektronik. Hal ini berkaitan dengan
prinsip kehati — hatian sebagai salah satu cara
agar keberlangsungan uang elektronik aman.
Perkembangan uang elektronik sangatlah pesat
dewasa ini, kemudahan vyang ditawarkan
menjadikan masyarakat lebih menggemari uang
elektronik. Disamping itu, kepemilikan uang

elektronik dalam transaksi pembelanjaan atau
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perdagangan sering diberikan potongan harga.
Bank harus lebih terbuka mengenai potongan —
potongan harga tersebut. Misalnya mengenai
bagaimana perputaran uang apabila membayar
menggunakan suatu uang elektronik akan sering
mendapatkan potongan harga yang besar?
Kemudahan — kemudahan yang ditawarkan bank

tidaklah melewati batas prinsip kehati — hatian.

b) Non — Nasabah

Sebagai pengguna uang elektronik yang notabennya
menaruh uang tunainya pada suatu server, non —
nasabah harus lebih berhati — hati saat mendaftarkan
diri pada suatu uang elektronik yang diterbitkan bank
atau lembaga bukan bank. Hal ini berfungsi agar
apabila uang elektronik non-nasabah hilang, tidaklah
dapat disalah gunakan oleh pihak lain yang tidak
bertanggung jawab seperti misalnya dipakai untuk
melakukan transaksi mencurigakan ataupun dikuras
isinya. Sehingga, haruslah ada verifikasi data tiap kali
mengaktifkan uang elektronik.

Non-nasabah sebagai pengguna uang elektronik perlu
memahami bagaimana alur uangnya dan meminta
Bank meningkatkan keamanan system informasi

maupun peraturan perbankan

c) Penyempurnaan Peraturan Perbankan Indonesia

Peraturan perbankan di Indonesia belum cukup
sempurna untuk melindungi dana masyarakat. Perlu
adanya penyempurnaan peraturan — peraturan terlebih
mengenai perbankan dengan menggunakan sistem dan
media teknologi yang semakin memudahkan
masyarakat untuk bertransaksi sesuai dengan

perkembangan jaman.
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Perlu adanya penyelarasan peraturan — peraturan
perbankan. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, ada
beberapa hal yang saling bertentangan dan tidak
sesuai dengan peraturan yang diatasnnya. Maka hal
tersebut perlu dipadankan.

Pembuatan peraturan mengenai prinsip kehati — hatian
perlu dilakukan untuk menjadi standar bagi peraturan
— peraturan yang lainnya apabila akan melakukan
pembuatan peraturan yang berhubungan dengan

prinsip kehati — hatian Bank.
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